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Sistem | penyiraman manual seringkali kurang efisien dan menyebabkan pemborosan air.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem penyiraman pintar yang dapat mengoptimalkan
penggunaan air dan meningkatkan produktivitas™ pertaniam. Sistem ini beketja dengan
mengotomatiskan proses penyiraman berdasarkan data kondisi lingkungan yang diperoleh dari
sensor. Data tersebut kemudian,diolah menggunakan algoritma decision tree untuk menentukan

jadwal dan dufasi penyiraman yang tepat.

Sistem penyiraman pintar yang dikembangkan' dalam penelitian ini terdiri dari sensor
kelembaban tanah, suhu udara, mikrokontroler Node MCU, dan aplikasi Blynk. Data yang
diperoleh dari sensor diolah olehwmikrokentrole.dan. dikirimkan ke aplikasi Blynk untuk
divisualisasikan dan dikontrol oleh pengguna. Dengan ‘adanya sistem ini, petani dapat memantau
kondisi kebun secara real-time dan mengambil tindakan yang diperlukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem ini mampu mengontrol penyiraman secara otomatis, mengurangi
pemborosan air, dan meningkatkan efisiensi pertanian. Selain itu, sistem ini juga dapat
berkontribusi dalam pengembangan pertanian yang lebih berkelanjutan dengan mengoptimalkan

penggunaan sumber daya air.
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Sistem penyiraman manual seringkali dihadapkan pada tantangan efisiensi dan efektivitas.
Proses penyiraman manual memakan waktu dan tenaga, terutama untuk area yang luas.
Selain itu, ketidaktelitian dalam menentukan kebutuhan air tanaman dapat menghambat
pertumbuhan optimal tanaman: Sebagai solusidneyatif, alat penyiraman pintar hadir untuk

mengatasi permasalahan tersebut. Dengan fitur kontrol dan penyiraman jarak jauh,

Penelitian ini.memanfaatkan algoritma decision free untuk/mengambil keputusan penyiraman
berdasarkan data kondisi kebun yang dikirim oleh sensor melalui Node MCU. Fokus utama
penelitian ‘ini adalah: pertama, mengendalikan penyiraman secara jarak jauh, kedua,
memantau kondisi kebun seperti kelembaban dan-suhu udara menggunakan NodeMCU, dan
ketiga, mengimplementasikan mode otomatis dan manual. Komunikasi antara mikrokontroler

dan perangkat Android dilakukan‘melalui aplikasi Blynk.



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Di era globalisasi ini, kita tak dapat menghindari kemajuan teknologi
yang terus berkembang, untuk itu perlimemahami dan menguasai teknologi
agar dapat bersaifig dengan negara lain. Saat in1, Efisiensi waktu dan tenaga
menjadi faktor utama dalam kegiatan manusia. Kemajuan teknologi yang
pesat dari waktu ke waktu telah mengakibatkan peningkatan kemudahan
dalam melakukan pekerjaan manusia. Oleh karena itu, penulis bertujuan
untuk.

Sistem penyiraman manual seringkali menghadapi tantangan dalam
efisiensi dan efektivitas. Penyiraman manual memakan waktu dan tenaga,
terutama untuk area yang luas. Selain itu, ketidakakuratan dalam penentuan
kebutuhan air tanaman dapat mengakibatkan pertumbuhan yang tidak optimal.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, alat penyiraman pintar hadir sebagai
solusi inovatif. Dengan teknologi sensor dan sistcm kontrol otomatis, alat ini
mampu mengoptimalkan penggunaan air, meningkatkan kesehatan tanaman,
serta menghemat waktu dan tenaga pengguna.

Alat penyiraman pintar menawacrkan solusi cerdas untuk mengatasi
tantangan dalam pengelolaan tanaman. Dengan menggabungkan teknologi
sensor, sistem kontrol otomatis, dan konektivitas internet, alat ini mampu
mengoptimalkan penggunaan air, meningkatkan pertumbuhan tanaman, dan
mengurangi bebanikerja bagbpemilik kebun atau lahan pertanian.

Dalam alat ini, penulis memanfaatkan sensor kelembaban tanah dan
Arduino Uno sebagai kontrol utama. Tujuan dari pembuatan alat ini adalah
untuk menyirami tanaman cabai secara otomatis berdasarkan tingkat
kelembaban tanah yang terdeteksi oleh sensor tersebut. Menanam tanaman,

terutama cabai dan terong, membutuhkan perhatian khusus untuk menjaga



kelembaban tanah yang sesuai dengan PH yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan kedua tanaman tersebut.

Tanaman cabai merupakan suatu komoditas yang memiliki potensi
besar dalam hal nilai ekonomi dan terus menawarkan peluang untuk
pengembangan lebih lanjut. Salah satu faktor utama yang mendorong
pengembangan komoditas'cabai adalah nilainya yang tinggi secara ekonomi
dan popularitdsnya yang besar, baik untuk digunakan dalam rumah tangga
(sekitar 80%) maupun dalam industri makanan olahan (sekitar 20%).Selain
itu, cabai juga dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, serta
kandungan fenol dan capsaicinoid yang berpotensi untuk kesehatan.

Kurangnya air pada tanaman cabai berakibat fatal, menyebabkan
tanaman layu, keriting, dan panen yang tidak memuaskan. Hal ini diperpatah
dengan pola penyiraman yang tidak konsisten oleh petani, baik karena
keterbatasan akses air maupun jarak sumber air yang jauh dari lahan.
Kekurangan air ini membuat tanah tandus dan tanaman cabai tak bisa
bertumbuh optimal.

Tanaman cabai memerlukan penyiraman yang cukup karena pemberian
air berlebihan dapat meningkatkan risiko infeksi jamur dan pertumbuhan
bakteri yang menyebabkan pembusukan pada cabai. Di sisi lain, kekurangan
air juga dapat menyebabkan tanaman cabai mengalami kemandulan dan
kekerdilan. Untuk pertumbuban optimal, tanaman cabai memerlukan
kelembaban tanah yang berkisar, antara 50% hingga 70%. !

Perangkat ini didesain secara otomatis menggunakan mikrokontroler
berbasis Node MCU "dan sensor kelembaban tanah untuk menilai tingkat
kelembaban tanah dari rendah hingga tinggi. Manfaat dari perangkat ini adalah
sebagai alternatif bagi petani dan individu yang sibuk namun ingin tetap
merawat tanaman seperti cabai, terong, atau tanaman lainnya. Alat ini menjadi
solusi praktis yang dapat membantu dalam penyiraman tanaman secara
otomatis, mengurangi beban kerja pengguna, dan mempermudah perawatan

tanaman di tengah kesibukan mereka.



Dengan mempertimbangkan beberapa masalah terkait kurang efisiennya
proses penyiraman tanaman secara manual dan penggunaan air yang
berlebihan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang desain sistem
penyiraman tanaman berbasis Internet of Things (I0T). ini dirancang untuk
mempermudah proses penyiramaf tanaman cabai dan terong secara otomatis
serta mengurangi penggufiaan air yang berlebihan. Hal ini dilakukan dengan
menggunakansSistem penyiraman yang dapat dikendalikan secara jarak jauh
melalui platform Blynk di ponsel pintar. Informasi yang diterima dan dikirim
oleh pengguna akan diteruskan ke sistem yang terkoneksi dengan perangkat
NodeMCU sebagai pusat kontrol. Ini memungkinkan pengguna untuk
memantau penyiraman serta tingkat kelembaban tanaman cabai dan terong
dari jarak jauh dengan mudah dan tanpa biaya yang tinggi.

1.2 Rumusan Masalah
Dari konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti dapat
mengidentifikasi beberapa permasalahan 1rtama, salah satunya adalah:
1. Bagaimana merancang Sistem pemnyiraman tanaman berbasis Internet of
Things (lot) ?
2. Bagaimana memonitoring kelembaban tanah dan suhu udara jarak jauh
secara real time ?
1.3 Tujuan Penelitian
Dari konteks dan permasalaban yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan
penelitian ini termasuk:
1.\ Merancang sistem penyiraman tanaman berbasis 10T
2. Mengimplementasikan algoritman decision tree pada‘sistem penyiraman
tanaman untuk memudahkan dalam penyiraman tanaman jarak jauh secara
otomatis pada hortikultura cabai dan terong
1.4 Manfaat Penelitian
Dari konteks yang telah dijelaskan, diharapkan bahwa penelitian ini akan

memberikan beberapa manfaat yang dapat diperoleh:



1. Memudahkan dalam menyiram tanaman cabai secara rutin tanpa harus

berada di rumah.
2. Mencegah terjadinya kekurangan air dan penggunaan air secara berlebihan.

3. Memudahkan untuk mengontrol kelembapan tanah serta penyiraman secara

otomatis dan manual.

pada tanaman.
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